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Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Pencegahan Kecelakaan Kerja bagi Guru SMK se Daerah Istimewa  Yogyakarta
 Putut Hargiyarto, dkk
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY
Abstrak
Pelatihan bertujuan agar peserta dapat memahami dan berperilaku pentingnya K3, mengidentifkasi potensi bahaya di tempat kerja, melakukan pencegahan kecelakaan kerja, mengelola bahan-bahan beracun berbahaya dan penanggulangannya, menggunakan alat pelindung diri, melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaran serta menyusun program pengendalian Keselamatan dan Kesehatan kerja di sekolah.

Pelatihan ini diselenggarakan pada tanggal 27 Juli s.d. 1 Agustus 2009 bertempat di Ruang Sidang Lama FT UNY Kampus Karangmalang Yogyakarta. Peserta pelatihan sebanyak 39 orang guru yang berasal dari 21 SMK dengan instruktur dosen FT UNY sebanyak 3 orang. Metode yang digunakan meliputi: ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan penugasan. 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta memiliki wawasan, pemahaman dan sikap bekerja yang selamat dan sehat, yang meliputi: Pengertian dan Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja; Identifikasi Potensi Bahaya di Tempat Kerja; Faktor-faktor Penyebab Kecelakaaan Kerja; Zat dan Bahan Berbahaya; Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran; dan Penyusunan Program Pengendalian K3 dalam upaya peningkatan produktifitas kerja. Peserta juga mampu menyusun rencana kerja berupa makalah pengendalian bahaya di bengkel kerja masing-masing

KATA KUNCI :

Pelatihan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja, rencana kerja pengendalian bahaya.
Abstract

The training aim for all participant to get the picture and attitude, such the important of occupational health and safety, identify potential danger at work, do work accident prevention, managed dangerous toxic ingredients and the tackling, use self patron tool, do prevention and fire extinguishing with composed welfare control program and work well-being at school.
This training is conducted start from July 27 since August 1, 2009 at meeting hall FT UNY campus at Karangmalang Yogyakarta. Training entrant as much as 39 teachers that come from 21  Vocational Senior High School with lecturer instructor FT UNY as much as 3 person. Method that used to cover lecture, question and answer, discussion, demonstration and assignment

Training result shows that has insight, comprehension and attitude works safety well, cover explanation and Occupational Health and Safety aim, danger potential identification at work, work accident cause factors, substance and dangerous ingredient, prevention and fire extinguishing and control program arrangement Occupational Health and Safety in the effort work productivity enhanced. Also can to composed work plan shaped working paper to control from dangerous  at each work shop.
Keyword : Training, Occupational Health and Safety , dangerous and accident control plan.
Pendahuluan
Arti penting pemeliharaan keselamaan dan kesehatan kerja akan semakin besar nilainya dengan keluarnya kebijakan pemerintah dalam pengembangan pendidikan antara lain : perluasan akses terhadap pendidikan di SMK sesuai dengan kebutuhan dan keunggulan lokal, melalui penambahan program pendidikan kejuruan yang lebih fleksibel sesuai dengan tuntutan pasar kerja (Suyanto, 2008 :13); target rasio SMA:SMK = 30:70 pada tahun 2014 dengan berbagai langkah strategis antara lain melengkapi sekolah dengan fasilitas perpustakaan, bengkel dan laboratorium untuk semua SMK (Joko Sutrisno, 2007: 33); penerapan kebijakan sertifikasi ISO 9001: 2000 serta 12 indikator pencapaian Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) (http://smkbi.pascauny.com/ ?aksi=info;kinerja , diambil 5 Mei 2009).

Potensi ancaman terhadap keselamatan dan kesehatan kerja berkenaan dengan tempat kerja atau bengkel produksi meliputi: lokasi bengkel tempat kerja berjarak sangat dekat dengan ruang kelas dan perkantoran,  sehingga berisiko terjadinya  gangguan lingkungan seperti kebisingan, bahaya kebakaran dan pencemaran udara. Sementara itu karena latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja civitas akedemika sekolah yang meliputi para guru, teknisi dan siswa yang beragam menyebabkan pengelolaan bengkel tempat kerja kurang memadai, sehingga paparan bahaya di bengkel kerja dan lingkungan mengancam keselamatan dan kesehatan kerja guru, karyawan, siswa  dan warga masyarakat pada umumnya. 

Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Kecelakaan selain menjadi hambatan langsung, juga merugikan secara tidak langsung yakni kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja, dan lain-lain. (Suma’mur, 1985:2)

Tujuan keselamatan kerja  adalah untuk melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas masyarakat, menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada ditempat kerja serta menjamin sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien (Suma’mur, 1985:1). Untuk mencapai tujuan keselamatan kerja di atas, Undang-undang Nomor 1 tahun 1970 menetapkan 18 syarat mulai dari pencegahan kecelakaan sampai dengan upaya penyempurnaan pada pekerjaan dengan risiko tinggi (Tia Setiawan dan Harun, 1980:11-12)

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu upaya untuk menekan atau mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Tujuan penyelengaraan keselamatan dan kesehatan kerja adalah untuk melindungi tenaga kerja, menjamin keselamatan orang lain yang berada di tempat kerja dan menjaga sumber produksi agar aman dan efisien (Sumakmur, 1987).

Secara umum penyebab kecelakaan di tempat kerja meliputi: kelelahan (fatigue); kondisi tempat kerja (enviromental aspects) dan pekerjaan yang tidak aman (unsafe working condition); kurangnya penguasaan pekerja terhadap pekerjaan, ditengarai penyebab awalnya (pre-cause) adalah kurangnya training; serta karakteristik pekerjaan itu sendiri (Tambunan, 2002). Selain itu juga disebabkan faktor perorangan dan faktor pekerjaaan (Rudi Suardi, 2005); kesalahan manusia dan kondisi yang tidak aman (Tasliman, 1993); faktor alat/mesin, faktor manusia dan faktor lingkungan (Sumantri, 1989); tidak mengetahui tata cara yang aman, tidak memenuhi persyaratan kerja dan enggan mematuhi peraturan dan persyaratan kerja (Silalahi, 1985).
Adapun risiko bahaya yang mengancam tenaga kerja di tempat kerja terdiri dari : bahaya fisik (kebisingan, penerangan, tata udara), bahaya biologi, bahaya kimia dan bahan berbahaya lainnya serta risiko psikologis (Sumakmur,1987), yang kesemuanya memerlukan manajemen bahaya (hazard management) melalui lima prinsip pengendalian bahaya yang bisa digunakan secara bertingkat/bersama-sama untuk mengurangi/menghilangkan tingkat bahaya, yaitu: penggantian dikenal sebagai engineering control; pemisahan; ventilasi; pengendalian administratif; perlengkapan perlindungan personnel (http://www.freewebs.com/ stb_tambunan/ OSH.htm# sub1#sub1)
Mencermati permasalahan tersebut di atas, sangatlah penting dan mendesak untuk melatih para guru agar mampu mengelola bengkel praktik agar memenuhi kaidah-kaidah keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini dimaksudkan agar selama bekerja para civitas akedemika sekolah yang meliputi para guru, teknisi dan siswa serta warga sekolah lainnya tetap dalam kondisi selamat dan sehat, terhindar dari berbagai bahaya, yang pada muaranya mampu berkarya dan meningkatkan produktifitas. Guru menjadi sasaran pelatihan yang utama dan pertama karena para gurulah yang mengendalikan proses pembelajaran di sekolah, sehingga kondisi keselamatan dan kesehatan kerjapun menjadi salah satu tanggung jawab yang harus dipikul oleh para guru, apalagi para guru yang mendapat tugas tambahan sebagai pengelola bengkel atau laboratorium mempunyai tugas dan kewenangan pengaturan dan penanganan manajemen bengkel dan laboratorium, termasuk aspek keselamatan dan kesehatan kerja.

Adapun permasalahan yang ada dapat diidentifikasikan dalam dua kelompok besar, yaitu : masalah keselamatan dan kesehatan kerja yang berasal dari faktor manusia atau civitas akedemika sekolah yang meliputi para guru, teknisi dan siswa  itu sendiri, serta masalah karena faktor kondisi tempat kerja. Oleh karena itu masalah program PPM ini dirumuskan menjadi dua. Pertama apakah pengetahuan, wawasan dan sikap yang harus dimiliki oleh guru agar dapat bekerja dengan selamat dan sehat serta meningkat produktifitasnya. Kedua bagaimanakah cara pengendalian bahaya di tempat kerja yang harus dikuasai oleh para guru agar selama bekerja dapat terhindar dari risiko bahaya?

Adapun tujuan kegiatan ini agar peserta : memahami dan bersikap akan pentingnya K3; melakukan pencegahan kecelakaan kerja; mengelola bahan-bahan beracun berbahaya dan penanggulangannya; menggunakan alat pelindung diri; melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaran; membuat rencana kerja pengendalian bahaya di bengkel/laboratorium SMK. Adapun manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan ini adalah: peserta memiliki wawasan, pemahaman dan sikap bekerja yang selamat dan sehat sehingga meningkatkan produktifitas kerja; Universitas sebagai institusi ilmiah akan memperoleh umpan balik pengembangan keilmuan, khususnya ilmu Kesehatan Kerja, di samping itu juga mendapatkan mitra dalam pembangunan masyarakat; dinas yang terkait dalam program ini adalah dinas pendidikan akan terbantu dalam upaya pengembangan kemampuan sumber daya manusia.  
Metode Pelaksanaan PPM
Sasaran kegiatan ini adalah para guru pengelola bengkel atau laboratorium sekolah dari SMK se Daerah Istimewa Yogyakarta, namun karena keterbatasan penyelenggaraan ditunjuk perwakilan kelompok program keahlian yang ada di SMK se D I Yogyakarta.  Diharapkan setelah mengikuti pelatihan mereka akan menularkan ilmunya kepada guru  dan teknisi yang lain yang belum mengikuti pelatihan. Jika nantinya program berlanjut maka peserta terdahulu dapat menjadi tutor sebaya bagi peserta angkatan berikutnya.  Jumlah peserta pelatihan direncanakan sejumlah 20-25 orang.

Untuk menyelesaikan permasalahan seperti tersebut di atas dan guna mendukung efisiensi dan efektifitas program pengabdian kepada masyarakat ini, maka diajukan kerangka pemecahan masalah yang meliputi enam hal. Pertama tim pelatih dipersyaratkan memiliki kompetensi teoritis dan praktis yang memadai dalam hal Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta mampu menerapkan dalam persoalan di industri/sekolah. Kedua persiapan pelaksanaan PPM harus dilakukan secara menyeluruh, terutama menyangkut materi pelatihan yang berupa: materi dan makalah tentang keselamatan dan kesehatan kerja; model-model perilaku dan sikap yang sesuai dan memenuhi kaidah-kaidah keselamatan dan kesehatan kerja; media pembelajaran yang komunikatif dan menarik bagi peserta; materi pelatihan secara lengkap harus sudah diberikan kepada peserta pelatihan sejak awal pelatihan dilaksanakan. 
Kerangka ketiga adalah tim menyiapkan dan melaksanakan evaluasi program PPM secara menerus, sehingga kemajuan pencapaian tujuan pelatihan dapat termonitor, dan tim melakukan perbaikan bila terdapat hambatan dalam pelaksanaan pelatihan. Evaluasi program dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi: materi, pelatih, peserta dan penyelenggaraan.  Keempat metode yang digunakan pada kegiatan ini antara lain ceramah, tanya jawab, demonstrasi, tutorial, tugas dan observasi terhadap kemampuan peserta pelatihan dalam penerapan kaidah-kaidah keselamatan dan kesehatan kerja di bengkel tempat kerjanya. 
Selanjutnya evaluasi pelatihan dilakukan terhadap aspek-aspek : materi, pelatih penyelenggaraan dan peserta. Evaluasi materi meliputi: keluasan dan kecukupan materi, kesesuaian dengan bidang kerja peserta. Evaluasi pelatih meliputi: penguasaan dan ketepatan waktu, sistematika penyajian, penggunaan metode & alat bantu,  daya simpati, gaya, dan sikap terhadap peserta, penggunaan bahasa, pemberian motivasi belajar kepada peserta, pencapaian tujuan instruksional, kerapian berpakaian. Penilaian pelatihan meliputi : pencapaian tujuan, dan metode pelatihan. Penyelenggaraan pelatihan meliputi : keseluruhan penyelenggaraan, ruangan dan fasilitas, hidangan, dan waktu atau jadwal yang disediakan. Untuk peserta evaluasi dilakukan dengan pengamatan terhadap kehadiran, partisipasi, antusiasme, dan hasil penugasan berupa pembuatan makalah rencana kerja (action plan) pengendalian bahaya dan pembenahan bengkel/labroratorium SMK.
Beberapa faktor pendukung yang sangat menentukan keberhasilan program pelatihan ini meliputi: instruktur yang kompeten, di mana dua di antara tiga orang instruktur pelatihan ini memiliki latar belakang jenjang pendidikan S2 K3, dan semua instruktur sangat berpengalaman mengelola bengkel/laboratorium sekolah, termasuk di dalamnya pengelolaan K3nya. Dengan kemampuan instruktur yang demikian tentu akan mampu memberikan layanan pelatihan K3 yang memadai. Faktor pendukung yang kedua adalah sebagian besar sekolah yang mengirim guru termasuk kategori Sekolah Berstandard Internasional dan memiliki Sertifikat Manajemen Mutu ISO 9001:2000, sehingga semua elemen sekolah selayaknya memiliki komitmen akan standard pelayanan, termasuk standard keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan pelatihan K3, komitmen akan standard pelayanan ini akan makin ditingkatkan, dibudayakan dan direalisasikan. Faktor pendukung yang ketiga adalah partisipasi dan keterlibatan para peserta sebanyak 39 orang yang berasal dari 21 SMK, menjadikan pelatihan lebih dinamis, curah pendapat dan berbagai pengalaman, wawasan dan pengetahuan dapat berjalan dengan baik sehingga terdapat saling belajar di antara para peserta pelatihan. Adapun faktor pendukung yang terakhir adalah fasilitas pelatihan yang sangat memadai dengan ruangan kelas berpendingin udara, tenang serta nyaman sehingga konsentrasi peserta dalam mengikuti pelatihan dapat terjaga dengan baik. Sebaliknya secara umum hampir tidak terdapat penghambat yang berarti dalam penyelenggaraan pelatihan ini.
Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan
Implementasi program PPM dimulai dengan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, menyiapkan tempat kegiatan, menyiapkan sarana prasarana pendukung dan sebagainya. Koordinasi dengan sekolah dilakukan melalui berbagai alat komunikasi yaitu: telepon, email dan surat menyurat. Kemudahan penggunaan teknologi informasi ini sangat membantu untuk sosialisasi, pengiriman undangan dan konfirmasi kehadiran peserta.

Adapun pelaksanaan kegiatan pada hari Senin s.d. Sabtu tanggal 27 Juli s.d. 1 Agustus 2009 bertempat di Ruang Sidang lama FT UNY di kampus Karangmalang Yogyakarta. Waktu kegiatan yang direncanakan dilaksanakan selama liburan sekolah tetapi karena bebagai kendala kegiatan baru dapat dilaksanakan di luar waktu liburan sekolah di mana guru sudah bertugas mengajar. Walaupun hal ini bukan kendala yang berarti, tetapi karena bersamaan kegiatan maka menyebabkan konsentrasi peserta pelatihan tidak terfokus, terutama bagi guru  dengan tugas mengajar yang cukup banyak. Namun demikian porsi waktu dan materi pelatihan tetap dapat terpenuhi sesuai dengan rencana yaitu selama 33 jam kegiatan. 

Peserta adalah para guru penanggung jawab bengkel/laboratorium SMK sebanyak 39 orang dari 21 SMK se Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya (terdapat dua orang guru dari Kab. Klaten dan seorang guru dari Kab. Karanganyar). Jumlah peserta ini sangat membanggakan karena melebihi rencana sebanyak 25 orang, walaupun menjadikan kebutuhan pendanaan meningkat. Jumlah peserta yang cukup banyak ini sangat positif bagi upaya penjaminan K3 di sekolah, karena makin banyak guru  yang memiliki wawasan, pengetahuan dan kemampuan dalam upaya pengendalian K3. Walaupun demikian belum seluruh guru mengikuti pelatihan, sehingga pelatihan serupa di masa yang akan datang masih sangat diperlukan.
Kegiatan PPM diawali  dengan pembukaan, kegiatan dipandu oleh tim pelaksana, acara pelatihan dibuka dengan pidato Dekan FT UNY Bapak Wardan Suyanto, Ed. D.yang mengemukakan pentingnya K3 dalam penyelenggaraan KBM, apalagi kondisi sekolah dalam Rintisan bertaraf Internasional dan telah memiliki Sertifikat ISO 9001 : 2000. Dekan FT UNY  mengharapkan para peserta mengikuti pelatihan dengan sebaik-baiknya dan menyerap pengetahuan dan kemampuan dan penanganan K3 yang akan sangat bermanfaat bagi pengembangan sekolah di masa yang akan datang.

Materi pelatihan terdiri dari Pengertian dan tujuan K3, Identifikasi Potensi Bahaya di Tempat Kerja, Faktor-faktor Penyebab Kecelakaaan Kerja, Zat dan Bahan Berbahaya, Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran serta Penyusunan dan presentasi Program Pengendalian K3 bengkel/laboratorium sekolah masing-masing. Struktur materi pelatihan tersebut di atas disusun secara praktis dan sederhana serta dilengkapi dengan contoh dan demonstrasi sehingga mudah dicerna. Hal ini juga mengacu kepada kebutuhan sekolah akan pentingnya jaminan keselamatan dan kesehatan kerja bagi sivitas akademika sekolah. Selengkapnya susunan materi pelatihan digambarkan dalam tabel berikut :
Tabel 1. Struktur Materi Pelatihan K3

	NO
	MATERI
	WAKTU
	METODE
	INSTRUKTUR

	1
	Pengertian dan Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
	2 Jam
	Ceramah, tanya jawab
	Drs. K Ima Ismara, M.Pd., M. Kes

	2
	Identifikasi Potensi Bahaya di Tempat Kerja
	3 Jam
	Ceramah, tanya jawab, demonstrasi
	Drs. K Ima Ismara, M.Pd., M. Kes

	3
	Zat dan Bahan Berbahaya serta Faktor-faktor Penyebab Kecelakaaan Kerja
	3 Jam
	Ceramah, tanya jawab
	Drs. Riswan Dwi Jatmiko, M.Pd

	4
	Alat pelindung Diri
	2 Jam
	Ceramah, tanya jawab
	Drs. Riswan Dwi Jatmiko, M.Pd

	5
	Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran 
	3 Jam
	Ceramah, tanya jawab, demonstrasi
	Drs. Putut Hargiyarto, M.Pd

	6
	Penyusunan Program Pengendalian K3
	16 Jam
	Ceramah, tanya jawab, penugasan
	Drs. Putut Hargiyarto, M.Pd

	7
	Presentasi makalah program pengendalian K3 
	4 Jam
	Presentasi
	Semua anggota Tim Pelaksana

	
	JUMLAH
	33 Jam
	
	


Materi kegiatan pelatihan K3 merupakan materi yang sangat luas dan multi disiplin, sehingga mustahil dapat diberikan semua dalam kegiatan pelatihan ini. Oleh karena itu pelaksana mencoba menyusun materi yang sederhana, ringkas dan mampu mendukung kegiatan belajar mengajar serta disesuaikan dengan ketersediaan waktu kegiatan dan sarana pendukungnya. Adapun materi pelatihan selengkapnya adalah sebagai berikut:

Pengertian dan Tujuan K3, membahas mengenai rasional dan filosofi keselamatan dan kesehatan kerja, baik ditinjau dari sudut pandang dunia industri maupun pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan kejuruan. Selain itu juga dibahas tentang konsep dasar penyelenggaraan K3, keterkaitan K3 dengan produktifitas serta prospek penyelenggaraan K3 di masa yang akan datang.

Materi berikutnya adalah Identifikasi Potensi Bahaya di Tempat Kerja, mengajak para peserta mengenali berbagai potensi dan ancaman bahaya di tempat kerja, termasuk bengkel dan laboratorium sekolah. Potensi ancaman bahaya meliputi bahaya akibat kebisingan, pencahayaan, ventilasi, getaran, radiasi, bahaya biologi dan kimia serta bahaya psikologis. Potensi bahaya tersebut di atas harus diidentifikasi, dikaji dan disusun alternatif pengendaliannya, upaya-upaya pencegahan dan alat pelindung yang harus digunakannya.
Faktor-faktor Penyebab Kecelakaaan Kerja membahas tentang penyebab kecelakaan kerja, statistik kecelakaan kerja, analisis kecelakaan kerja serta upaya pencegahan dan pengendalian kecelakaan kerja di bengkel/laboratorium sekolah.

Zat dan Bahan Berbahaya harus dikenali secara cermat sehingga penggunaannya dapat dijamin keamanan dan keselamatan para guru, karyawan dan siswa. Bahasan tentang topik ini meliputi : jenis bahan b3 yaitu : bahan yang mudah terbakar, bahan yang mudah meledak, bahan beracun, bahan yang korosif, bahan yang mengoksidasi, dan bahan radioaktif; penyimpanan, pemindahan dan pengendalian bahan b3; alat pelindung diri.

Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran merupakan kegiatan yang sangat dalam kegiatan di bengkel / laboratorium sekolah, karena bahaya kebakaran sangat potensi mengancam akibat kegiatan yang dilakukan. Bahasannya meliputi: penyebab kebakaran, bahan-bahan yang mudah terbakar, upaya pencegahan kebakaran, teknik dan alat pemadaman kebakaran. Bahasan topik ini selain dengan ceramah dan tanya jawab juga dilakukan dengan demonstrasi, berupa peragaan oleh instruktur dan peserta mengenai teknik pemadaman kebakaran dengan alat sederhana (kain basah dan air) dan dengan alat pemadam api ringan.

Penyusunan Program Pengendalian K3 merupakan tahapan terakhir dalam pelatihan K3 ini, para peserta diminta mencermati kondisi bengkel/lab masing-masing, kemudian mulai mengidentifikasi potensi bahaya yang ada di tempat tugas tersebut, mengklasifikasikan berdasarkan jenis bahaya, risiko bahaya dan menyusun alternatif pengendalian bahaya yang ada tersebut. Disamping itu membuat daftar kebutuhan alat pelindung diri yang diperlukan. Identifikasi bahaya di bengkel menggunakan ceklis yang sudah disiapkan oleh tim pelatih, hasil identifikasi kemudian diolah oleh peserta dan dituangkan ke dalam sebuah makalah rencana program pengendalian/ penanggulangan bahaya di bengkel/lab sekolah masing-masing. Penugasan ini diwujudkan dalam bentuk tulisan berupa makalah.

Sebagai puncak kegiatan pelatihan adalah presentasi makalah program pengendalian K3 oleh masing-masing peserta, dengan format sebagaimana seminar sehingga makalah peserta dapat dikategorikan sebagai karya tulis ilmiah, sekaligus untuk mengakomodasi kepentingan angka kredit bagi guru. Presentasi dilaksanakan seminar yang melibatkan tim pelatih sebagai nara sumber yang memberikan masukan/evaluasi terhadap isi materi makalah peserta, sedangkan peserta lainnya sebagai penanggap yang juga dapat memberikan masukan atau perbaikan makalah peserta yang presentasi.
Salah satu indikator tercapainya tujuan dan manfaat pelatihan ini adalah adanya dokumen rancangan pengendalian bahaya di bengkel/laboratorium sekolah. Idealnya setiap bengkel/laboratorium sekolah dibuat satu dokumen, namun karena keterbatasan waktu maka untuk pelatihan ini seorang peserta minimal membuat satu dokumen untuk bengkel/laboratorium sekolah yang dikelolanya. Walaupun belum memadai tetapi kemampuan membuat program akan sangat mendukung kegiatan penjaminan K3 di sekolah, apalagi jika dokumen ini ditindak lanjuti dengan pembahasan yang lebih mendalam di antara para guru dan teknisi di sekolah tersebut, sehingga mampu mengembangkan upaya-upaya lain yang lebih nyata dan mampu dilaksanakan untuk mencapai sasaran K3.
Keberhasilan suatu kegiatan pelatihan juga ditentukan bukan saja oleh materi dan instruktur tetapi juga oleh metode dan media pembelajarannya. Pelatihan bagi guru dan teknisi adalah pendidikan bagi orang dewasa sehingga memerlukan pendekatan yang pas, yaitu dengan multi metode dan multi media. Dalam hal ini selain metode konvensional yang biasa digunakan yaitu ceramah dan tanya jawab, tetapi dilakukan secara mendalam dengan brain storming dan diskusi mendalam, sehingga partisipasi peserta akan meningkat dan tidak menjemukan. Selain itu juga digunakan media berupa ilustrasi foto keadaan K3 di industri yang kurang baik dan yang baik kemudian peserta diminta membahas dan mendiskusikan dan mengkaji kemungkinan penerapan di sekolah. Dengan media yang demikian maka kegiatan pelatihan menjadi dinamis dan sangat menarik dan tidak menjemukan.Untuk materi pemadaman kebakaran disertai dengan peragaan, instruktur dan peserta mencoba mengendalikan api kebakaran dengan alat sederhana maupun APAR. Hal ini juga menjadi salah satu metode dan media yang menarik dan berhasil memberikan pemahaman dan kemampuan yang sangat baik bagi peserta. Penerapan multi metode dan multi media dalam kegiatan pelatihan ini menjadikan KBM berlangsung secara dinamis, peran serta dan partisipasi peserta meningkat, terbukti dengan banyaknya peserta yang mengemukakan pertanyaan, pendapat dan usul dalam kajian setiap pokok bahasan. Hal ini muaranya adalah terbentuknya pemahaman peserta terhadap materi pelatihan secara kompehensif.
Kesan dan tanggapan peserta dalam pelatihan ini sangat positif, hal ini ditunjukkan dengan presensi kehadiran, bahasan dan tanggapan waktu penyajian materi dengan berbagai pertanyaan dan diskusi tentang materi, serta harapan agar pelatihan tentang K3 masih ditindaklanjuti dengan kajian yang lebih luas dan mendalam, sehingga kemampuan para guru dan karyawan lebih memadai lagi dalam upaya meningkatkan K3 di sekolah.

Evaluasi peserta berupa beberapa aspek, meliputi kehadiran, partisipasi di kelas, penyusunan makalah dan presentasi makalah. Secara umum kehadiran dan partisipasi peserta baik, di mana kehadiran dapat mencapai lebih dari 90% pada tiap-tiap sesi. Ketidak hadiran peserta disebabkan oleh adanya tugas-tugas sekolah yang tidak dapat ditinggalkan, seperti rapat dinas, penyelesaian administrasi dsb. Partisipasi dan diskusi cukup dinamis, hal ini karena materi ini lintas disiplin dan kajian dari berbagai sudut pandang, sehingga banyak pertanyaan, tanggapan, usul dan saran. Pembuatan makalah semua peserta dapat melaksanakan dengan baik, hal ini tentu karena di samping tuntutan pelatihan, tetapi juga mengingat urgensinya bagi penanganan K3 di sekolah masing-masing.

Evaluasi kepuasan peserta pelatihan dilakukan melalui Instrumen Pengukuran Kepuasan Pelanggan Bidang PPM kepada 18 responden dari 39 peserta dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Kepuasan Pelanggan PPM
	No
	Pernyataan
	Skor/persentase

	
	
	1
	%
	2
	%
	3
	%
	4
	%

	1
	Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat
	0
	0
	1
	5,6
	9
	50
	8
	44,4

	2
	Kerjasama pengabdi dengan masyarakat
	0
	0
	0
	0
	12
	67,2
	6
	33,6

	3
	Memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat
	0
	0
	3
	16,8
	9
	50
	6
	33,6

	4
	Meningkatkan motivasi masyarakat untuk berkembang
	0
	0
	1
	5,6
	10
	56
	7
	39,2

	5
	Sikap/perilaku pengabdi di lokasi pengabdian
	0
	0
	0
	0
	11
	61,6
	7
	39,2

	6
	Komunikasi/koordinasi LPM dengan penanggungjawab lokasi pengabdian
	0
	0
	0
	0
	14
	78,4
	4
	22,4

	7
	Kesesuaian waktu pelaksaan dengan kegiatan masyarakat
	0
	0
	2
	11,2
	14
	78,4
	2
	11,2

	8
	Kesesuaian keahlian pengabdi dengan kegiatan pengabdian
	0
	0
	1
	5,6
	8
	44,4
	9
	50

	9
	Kemampuan mendorong kemandirian/swadaya masyarakat
	0
	0
	1
	5,6
	9
	50
	8
	44,4

	10
	Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan masyarakat
	0
	0
	0
	0
	10
	56
	8
	44,4

	
	Rerata
	0
	0
	0,9
	5
	10,6
	58,9
	6,5
	36,1


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rerata kepuasan pelanggan (dalam hal ini peserta) pelatihan adalah: tidak ada satupun (0%) yang kurang puas, 5% menyatakan cukup puas, 58,9% menyatakan baik/puas dan 36,1 % menyatakan sangat baik/sangat puas, dengan demikian rerata kepuasan peserta adalah : 95% puas dan sangat puas, sedangkan 5% cukup puas.
Selain evaluasi kepuasan pelanggan, evaluasi kinerja peserta dilakukan melalui makalah rencana program pengendalian bahaya, yang meliputi dua aspek karya tulis (makalah) dan presentasi. Komponen karya tulis meliputi: pemilihan dan rumusan masalah, relevansi teori dengan masalah, ketepatan pendekatan pemecahan masalah, kedalaman bahasan serta bahasa dan tata tulis. Sedangkan komponen presentasi meliputi: kemampuan menyataan pendapat serta ketepatan dan penguasaan materi jawaban. Skor kemampuan minimal ditetapkan 70 dan setelah direkapitulasi diperoleh hasil penilaian rencana programnya adalah sebagai berikut: peserta dengan skor <70 sebanyak dua orang atau 5,12% dan skor =>70 sebanyak 37 orang atau 94,88%. Skor terendah 60 dan skor tertinggi 90, rerata skor : 75,24. Dengan demikian hasil  pelatihan ini sudah baik.
Sebagian besar peserta mengusulkan agar pelatihan ini mendapatkan tindak lanjut berupa pelatihan serupa bagi guru-guru yang lain serta sosialisasi K3. Realisasi tindak lanjut pelatihan yang segera dilaksanakan adalah pem bentukan Asosiasi Profesi Guru K3 (APGK3) dengan pengurus, AD-ART lengkap serta dibentuk badan hukum melalui Akta Notaris (masih dalam proses). Keberhasilan peserta semuanya dapat memenuhi kriteria sehingga berhak mendapatkan sertifikat pelatihan.
Kesimpulan dan Saran
Terdapat dua kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan ini. Pertama peserta dapat memahami dan berperilaku pentingnya K3, melakukan pencegahan kecelakaan kerja, mengelola bahan-bahan beracun berbahaya dan penanggulangannya, menggunakan alat pelindung diri, serta melakukan pencegahan dan pemadaman kebakaran, serta mampu menyusun program pengendalian K3 di bengkel/lab sekolah. Kesimpulan kedua adalah peserta pelatihan dapat memetik berbagai manfaat dari wawasan, pemahaman dan kemampuan K3 untuk pelaksanaan tugas sebagai guru dan karyawan, yaitu sikap bekerja yang selamat dan sehat sehingga meningkatkan produktifitas kerja. Peningkatan produktifitas pada muaranya adalah meningkatkan kesejahteraan guru dan teknisi, termasuk anggota keluarganya dan masyarakat pada umumnya.
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan agar pelatihan memiliki makna yang signifikan adalah waktu pelatihan diselenggarakan pada saat para guru dan karyawan tidak terlibat dalam kegiatan yang bersamaan, sehingga dapat menjalanan pelatihan dengan fokus/konsentrasi. Saran berikutnya adalah perlu menindak lanjuti kegiatan pelatihan ini dengan kegiatan pendalaman materi di antara para guru dan karyawan, sehingga wawasan, pengetahuan dan kemampuan K3 dapat tersosialisasi dengan baik bagi semua anggota sivitas akademika sekolah, tidak melulu hanya bagi peserta pelatihan saja. Hal ini dimaksudkan agar program K3 di sekolah dapat mencapai sasaran, yaitu K3 merupakan kebutuhan semua orang agar terjamin keselamatan dan kesehatannya untuk bekerja produktif.
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